BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Makna Wajhullah dalam Al-
Qur’an: Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure”, dapat disimpulkan
bahwa makna wajhullah terbentuk melalui hubungan lafaz tersebut dengan
tanda-tanda lain yang berada dalam struktur ayat, sehingga menghasilkan
petanda yang berbeda sesuai dengan konteks penggunaannya. Temuan
tersebut dapat dibuktikan melalui QS. al-Bagarah ayat 115. Pada ayat ini,
wajhullah hadir dalam konteks al-mashriq, al-maghrib, dan tuwallg, yang
seluruhnya membentuk medan makna tentang arah dan orientasi. Melalui
relasi sintagmatik tersebut, lafaz wajhullah tidak menunjuk pada wajah
secara fisik, tetapi membentuk petanda berupa arah atau orientasi kepada
Allah (al-jihah).

Pada QS. al-Insan ayat 9 menunjukkan konstruksi makna yang
berbeda. Lafaz liwajhillah berada dalam rangkaian innama nut‘imukum
liwajhillah 1a nuridu minkum jaza’an wa 1a syukiiran yang menunjukkan
pembatasan tujuan amal dan penolakan terhadap balasan manusia
menghasilkan makna al-ikhlas. penelitian ini menjawab persoalan yang
dikemukakan dalam latar belakang bahwa wajhullah tidak cukup dipahami
melalui pendekatan leksikal atau literal semata. Wajhullah merupakan
tanda linguistik yang maknanya bersifat relasional dan kontekstual,
sehingga pemaknaannya harus mempertimbangkan sistem bahasa dan

hubungan antar tanda dalam struktur ayat al-Qur’an.

Analisis semiotika Ferdinand de Saussure dapat memberikan cara
pandang metodologis untuk menjelaskan bagaimana satu lafaz yang sama
menghasilkan medan makna yang berbeda tanpa harus menganggap

adanya pertentangan dalam teks. Dengan pendekatan ini, makna wajhullah
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dapat dipahami secara lebih sistematis berdasarkan struktur dan relasi
bahasa dalam al-Qur’an.

B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek kajian pada seluruh
derivasi akar kata s-z-s dalam Al-Qur’an agar jaringan medan maknanya dapat
dipetakan secara lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan semiotika
Saussure dapat dikembangkan secara interdisipliner dengan semantik,
pragmatik, atau pendekatan linguistik Al-Qur’an lainnya untuk memperdalam
kajian pembentukan makna. Kajian diakronik juga dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak karya tafsir dari berbagai periode sehingga

perkembangan pemaknaan wajhullah dapat dipetakan secara lebih sistematis.
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